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ABSTRAK

Dalam artikel ini dilakukan penelitian terhadap pemelajar Bahasa Indonesia bagi
Penutur Asing yang merupakan perwira mancanegara. Penelitian bertujuan untuk
mengevaluasi respons mereka terhadap pembelajaran kata bilangan dengan metode
langsung di Pusdiklat Badiklat Bahasa Kemhan. Penelitian dilakukan dengan
metode kualitatif deskriptif. Dengan pertanyaan penelitian yaitu bagaimana respons
perwira mancanegara selama mengikuti pembelajaran? Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemelajar BIPA perwira mancanegara memberikan respons
yang positif terhadap pembelajaran kata bilangan dengan metode langsung.
Pemelajar BIPA perwira mancanegara menunjukkan tingkat minat dan motivasi
yang tinggi dalam pembelajaran kata bilangan dengan metode langsung. Penelitian
ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan metode pembelajaran
bahasa bagi pemelajar BIPA khususnya untuk mengembangkan ketertarikan dan
motivasi yang tinggi dalam mempelajari kata bilangan dengan metode langsung.
Dalam penelitian ini, berbagai faktor yang mempengaruhi respons pemelajar BIPA
perwira mancanegara terhadap pembelajaran kata bilangan dengan metode
langsung juga dianalisis, seperti rencana pelaksanaan pembelajarannya,
implementasinya, hingga evaluasinya. Penelitian ini menunjukkan bahwa metode
langsung efektif dalam meningkatkan kemampuan pemelajar BIPA perwira dalam
memahami dan menggunakan kata bilangan dalam bahasa Indonesia.

Kata kunci: kata bilangan, respons, pemelajar BIPA, perwira mancanegara,
pembelajaran

PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia merupakan bahasa resmi dan bahasa nasional Republik
Indonesia. Bahasa Indonesia juga digunakan sebagai bahasa pengantar di berbagai
lembaga pendidikan, pemerintahan, dan media massa di Indonesia. Oleh karena itu,
mempelajari bahasa Indonesia menjadi penting bagi siapa saja yang ingin
berinteraksi dengan masyarakat Indonesia, terutama bagi para perwira mancanegara
yang bertugas di Indonesia. Pembelajaran BIPA penting untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi, pemahaman budaya, dan kerja sama antara Indonesia dan
negara-negara lain. Pembelajaran BIPA adalah sebuah proses yang dilakukan
pemelajar untuk menguasai bentuk-bentuk tata bahasa agar mereka mendapatkan
pengalaman berbahasa serta terampil berkomunikasi dalam bahasa Indonesia
(Dwinitia & Anggraini, 2023).
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Salah satu lembaga yang menyelenggarakan pembelajaran bahasa Indonesia bagi
penutur asing (BIPA) adalah Pusat Pendidikan dan Latihan Bahasa (Pusdiklat
Badiklat Bahasa) Kementerian Pertahanan (Kemhan) Republik Indonesia.
Lembaga ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia bagi
perwira mancanegara yang berasal dari berbagai negara sahabat. Peran Pusdiklat
Badiklat Bahasa Kemhan adalah memberikan pelatihan bahasa Indonesia bagi
perwira mancanegara yang akan mengikuti pendidikan atau latihan militer di
Indonesia, serta memberikan bimbingan dan evaluasi bagi instruktur BIPA.
Pembelajaran BIPA di Pusdiklat Badiklat Bahasa Kemhan dilakukan dengan
menggunakan berbagai metode dan strategi yang sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik pemelajar.

Salah satu metode yang digunakan dalam pembelajaran BIPA di Pusdiklat Badiklat
Bahasa Kemhan adalah metode langsung. Metode langsung adalah metode yang
menekankan pada penggunaan bahasa sasaran (bahasa yang dipelajari) dalam
pembelajaran bahasa dan tidak diperkenankan menggunakan bahasa ibu (Bakri,
2017). Metode langsung dapat diartikan suatu cara menyajikan materi pembelajaran
bahasa asing yaitu pengajar langsung menerapkan bahasa Indonesia sebagai bahasa
pengantar tanpa menggunakan bahasa peserta didik sedikit pun dalam
pembelajaran, jika ada satu kata yang sulit dimengerti oleh peserta didik maka guru
dapat mengartikan dengan menggunakan alat peraga, mendemonstrasikan,
menggambarkan dan lain-lain. Dengan metode ini, diharapkan pemelajar dapat
beradaptasi dengan bahasa Indonesia secara alami dan cepat, serta dapat
meningkatkan keterampilan berbicara, menyimak, membaca, dan menulis dalam
bahasa Indonesia. Metode langsung ini didasarkan pada prinsip bahwa bahasa
adalah alat komunikasi bukan objek kajian. Oleh karena itu, pemelajar BIPA harus
terlibat dalam situasi komunikatif yang menggunakan bahasa Indonesia sebagai
sarana untuk menyampaikan pesan dan informasi. Metode langsung juga dapat
membantu penutur asing untuk memperoleh pengetahuan, kemampuan, dan strategi
berbahasa Indonesia secara langsung, serta meningkatkan keterlibatan dan motivasi
mereka dalam belajar

Salah satu materi yang diajarkan dalam pembelajaran BIPA dengan metode
langsung adalah kata bilangan. Kata bilangan merupakan kata yang digunakan
untuk menyatakan jumlah, urutan, atau ukuran sesuatu. Kata bilangan dalam bahasa
Indonesia memiliki sistem yang berbeda dengan bahasa lain. Oleh karena itu,
pemelajar BIPA perlu memahami cara membentuk, menulis, dan mengucapkan
kata bilangan dalam bahasa Indonesia dengan benar dan tepat.

Penelitian terdahulu yang dilakukan adalah oleh Muhammad Ali Bakri dengan
judul “Metode Langsung dalam Pengajaran Bahasa Arab” yang dilakukan pada
tahun 2017 (Bakri, 2017) . Penelitian tersebut membahas mengenai metode
langsung dalam pengajaran bahasa Arab. Kemudian, membahas mengenai
kelebihan dan kekurangan metode langsung dalam konteks pengajaran bahasa
Arab. Penelitian tersebut menjadi sumber daya berharga untuk mengenai prinsip,
latar belakang, aplikasi, dan evaluasi metode langsung meskipun menggunakan
konteks pengajaran bahasa Arab.
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Penelitian terdahulu selanjutnya dilakukan oleh Suci Dwinitia dan Rifa Anggraini
dengan judul “Penggunaan Metode Langsung dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA)” yang diunggah pada September 2021
(Dwinitia & Anggraini, 2021). Penelitian ini memberikan gambaran tentang
penerapan metode langsung dalam pembelajaran BIPA dan bagaimana pengajar
dapat mengatasi kesulitan pemelajar dalam memahami kosakata dan budaya
Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode langsung
dalam pembelajaran BIPA dapat membantu pemelajar dalam memahami dan
mengingat kosakata serta aktivitas sehari-hari dalam bahasa Indonesia.

Penelitian terdahulu yang terakhir dilakukan oleh Giyoto dengan judul “Solusi pada
Kesulitan Dosen dalam Penggunaan Direct Method pada Pembelajaran Bahasa
Indonesia bagi Penutur Asing di PTKIN” yang diunggah pada Desember 2021
(Giyoto, 2021). Penelitian ini membahas kesulitan yang dihadapi oleh dosen
pengajar Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) dalam menggunakan metode
langsung (Direct Method) dalam pembelajaran. Penelitian ini mengidentifikasi
kesulitan dalam empat aspek, yaitu aspek lingual, personal, teknis/media, dan aspek
budaya. Beberapa kesulitan yang diidentifikasi termasuk kesulitan dalam
menghubungkan konsep makna bahasa sasaran dengan bahasa ibu mahasiswa,
kesulitan pada aspek teknis/media, serta kesulitan dalam memakai bahasa sasaran
sebanyak mungkin dalam percakapan sehari-hari. Untuk mengatasi kesulitan
tersebut, penelitian ini menyarankan beberapa solusi. Misalnya, dosen dapat
menerjemahkan Kkata-kata terkait dalam bahasa Inggris untuk membantu
menjelaskan makna konsep bahasa Indonesia, menjelaskan kaidah bahasa
Indonesia, dan memberikan contoh saat berinteraksi dengan mahasiswa. Selain itu,
dosen juga disarankan untuk menggunakan media lain seperti video, gambar, dan
gestur, serta meminta mahasiswa untuk berbaur dalam komunitas bahasa Indonesia
di luar kelas.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk mengetahui respons
pemelajar BIPA yaitu perwira mancanegara terhadap pembelajaran kata bilangan
dengan metode langsung di Pusdiklat Badiklat Bahasa Kemhan. Penelitian ini
merupakan salah satu penelitian yang mengeksplorasi respons pemelajar BIPA
perwira mancanegara dalam konteks kemiliteran terkait penggunaan metode
langsung, Respons pemelajar BIPA dapat mencerminkan kepuasan, minat,
motivasi, dan hasil belajar mereka. Penelitian ini juga bermanfaat untuk
mengevaluasi efektivitas metode langsung dalam pembelajaran BIPA, khususnya
materi kata bilangan. Pertanyaan penelitian yang diajukan adalah bagaimana
respons pemelajar BIPA perwira mancanegara selama mengikuti pembelajaran?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Metode tersebut
digunakan untuk menggambarkan dan menjelaskan fenomena yang sedang diteliti
secara rinci dan mendalam. Metode ini cocok untuk meneliti respons pemelajar
BIPA perwira mancanegara terhadap pembelajaran kata bilangan dengan metode
langsung di Pusdiklat Badiklat bahasa Kemhan karena metode ini dapat
mengungkapkan persepsi, sikap, motivasi, dan kesulitan yang dialami oleh
pemelajar dalam proses pembelajaran. Subjek penelitian adalah enam orang
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pemelajar BIPA yang merupakan perwira mancanegara yang berasal dari berbagai
negara yang berbeda, yaitu India, Arab Saudi, Singapura, Brunei Darusalam, dan
Malaysia. Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh informasi
dari subjek penelitian adalah observasi dan angket. Observasi dilakukan untuk
melihat aktivitas dan interaksi pemelajar dalam kelas. Angket digunakan untuk
mengetahui pendapat dan tanggapan pemelajar terhadap materi dan metode
pembelajaran. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan
teknik analisis deskriptif kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran kata bilangan dengan metode langsung di Pusdiklat Badiklat Bahasa
Kemhan dilaksanakan dengan menggunakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang disusun oleh pengajar. RPP tersebut mencakup kompetensi inti,
kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi, metode, media, sumber
pembelajaran, dan evaluasi atau penilaian.

Metode pembelajaran langsung adalah metode pembelajaran di mana pengajar
berperan aktif dalam menyampaikan pengetahuan kepada pemelajar dengan
melakukan demonstrasi bertahap (Rainis, 2019). Metode pembelajaran langsung
memberikan pengalaman langsung kepada pemelajar sejak awal sehingga mereka
dapat melihat dan mengerti setiap apa yang sedang diajarkan.

Pembelajaran kata bilangan dibagi menjadi tiga tahap, yaitu pendahuluan, inti, dan
penutup. Pada tahap pendahuluan, pengajar bermain sebuah permainan dengan
angka dan gerakan tertentu. Pada tahap inti, pengajar menggunakan sebuah media
berupa salindia dan toples berisi berbagai angka. Pada tahap penutup, pengajar
menggunakan tes tulis untuk mengukur kemampuan pemelajar dalam menguasai
kata bilangan.

Berdasarkan angket yang disebar kepada para pemelajar yaitu, enam pemelajar
perwira mancanegara yang berasal dari berbagai negara, seperti Malaysia, Brunei
Darusalam, Singapura, Timor Leste, India, dan Arab Saudi. Angket berisi tujuh
pertanyaan yang berkaitan dengan respons pemelajar terhadap materi, metode,
evaluasi dan keseluruhan pembelajaran kata bilangan dengan metode langsung.
Skala respons yang digunakan adalah skala Likert dengan lima pilihan jawaban,
yaitu kurang, tidak cukup, cukup, baik, dan sangat baik.

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh temuan sebagai berikut:

e Sebagian besar pemelajar BIPA perwira mancanegara (67%) menyatakan
bahwa materi pembelajaran kata bilangan dengan metode langsung sesuai
dengan kebutuhan pemelajar.
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Apakah instruktur memberikan materi
sesuai dengan kebutuhan Anda?

33%

87%

Kurang
Tidak Cukup
Cukup

Baik

Sangat Baik

Gambar 1. Kebutuhan Materi

e Sebagian besar pemelajar BIPA perwira mancanegara (83%) menyatakan
bahwa metode langsung membantu mereka memahami dan menguasai kata
bilangan dalam bahasa Indonesia.

Apakah metode langsung membantu
mereka memahami dan menguasai
kata bilangan dalam bahasa

Indonesia?

17%

83%

Kurang
Tidak Cukup
Cukup

Baik

Sangat Baik

Gambar 2. Membantu Pemahaman Pemelajar

e Sebagian besar pemelajar BIPA perwira mancanegara (83%) menyatakan
bahwa mereka menikmati pembelajaran kata bilangan dengan metode

Apakah Anda menikmati pelajaran BIPA

hari ini?

17%

83%

Kurang
Tidak Cukup
Cukup

Baik

Sangat Baik

Gambar 3. Pemelajar Menikmati Pembelajaran
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e Sebagian besar pemelajar BIPA perwira mancanegara (83%) menyatakan
bahwa media pembelajaran kata bilangan dengan metode langsung yang
digunakan mendukung proses pembelajaran.




Apakah media pembelajaran di kelas hari
ini membantu Anda memahami materi?

Kurang
Tidak Cukup
Cukup

Baik

83% Sangat Baik

17%

Gambar 4. Media Pembelajaran Mendukung Proses Pembelajaran

e Sebagian besar pemelajar BIPA mancanegara (67%) menyatakan bahwa
evaluasi pembelajaran yang dilakukan mengukur dan meningkatkan
kemampuan mereka dalam menggunakan kata bilangan dalam bahasa
Indonesia.

Apakah kegiatan penilaian pengajaran
mengukur pencapaian pembelajaran?

Kurang

Tidak Cukup
17% Cukup

Baik

Sangat Baik

16%

67%

Gambar 5. Evaluasi Mengukur Pencapaian Pembelajaran

Dari temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa respons pemelajar BIPA perwira
mancanegara terhadap pembelajaran kata bilangan dengan metode langsung di
Pusdiklat Badiklat bahasa Kemhan adalah positif. Hal ini menunjukkan bahwa
metode langsung efektif untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia
pemelajar BIPA. Selain itu, metode langsung juga dapat meningkatkan motivasi
dan minat pemelajar BIPA terhadap bahasa Indonesia sebagai bahasa persahabatan
dan kerja sama antarnegara. Para pemelajar perwira mancanegara pun
mengapresiasi penggunaan media dan berbagai kegiatan yang bervariasi dan
menarik selama pembelajaran berlangsung.

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, seperti jumlah sampel yang terbatas,
waktu penelitian yang singkat, dan instrumen penelitian yang sederhana. Oleh
karena itu, penelitian lanjutan dengan sampel yang lebih besar, waktu yang lebih
lama, dan instrumen yang lebih komprehensif diperlukan untuk mendapatkan hasil
yang lebih valid dan reliabel. Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat mengkaji
faktor-faktor lain yang mempengaruhi respons pemelajar BIPA terhadap
pembelajaran bahasa Indonesia, seperti latar belakang budaya, tingkat pendidikan,
dan tujuan belajar.
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SIMPULAN

Dari hasil dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kata
bilangan dengan metode langsung di Pusdiklat Badiklat Bahasa Kemhan telah
dilaksanakan dengan baik sesuai dengan RPP yang disusun oleh pengajar.
Pembelajaran kata bilangan dengan metode langsung juga mendapat respons
positif dari para pemelajar BIPA perwira mancanegara yang merasa pembelajaran
berjalan menyenangkan, efektif, dan bermanfaat bagi mereka. Oleh karena itu,
metode langsung dapat direkomendasikan sebagai salah satu metode yang cocok
untuk pembelajaran BIPA, khususnya untuk materi kata bilangan.
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